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No Nama Judul Persamaan Perbedaan 

Budaya 

Organisasi, 

dan 

Reìligiusitas 

Teìrhadap 

Kineìrja 

Karyawan 

Peìrusahaan 

Kulineìr 

Beìrbasis 

Syariah di 

Yogyakarta 

meìnggunakan 

variabeìl 

indeìpeìndeìn yakni 

peìmbeìrian 

inseìntif, budaya 

organisasi, dan 

reìligiusitas. 

2. Meìtodeì peìneìlitian 

yang digunakan 

populasi dan 

sampeìl peìneìlitian. 

konseìp going 

concern 

(beìrtahannya 

usaha) jajanan 

tradisional Desa 

Kalibaru meìlalui 

peìngeìlolaan 

keìuangan. 

2. Peìneìlitian ini untuk 

meìngeìtahui 

bagaimana konseìp 

peìngeìlolaan 

keìuangan UMKM 

jajanan tradisional 

Desa Kalibaru 

dilakukan.  

7. Drajat Armono  

(2021) 

Konseìp 

Keìarifan Lokal 

dalam 

Meìnunjang 

sustainability 

Usaha pada 

Usaha Mikro 

Keìcil 

Meìneìngah 

1. Variabeìl 

peìneìlitian yakni 

konseìp keìarifan 

lokal dalam 

meìnunjang 

sustainability 

usaha. 

2. Meìtodeì peìneìlitian 

kualitatif deìngan 

paradigm 

peìndeìkatan 

inteìrpreìtiveì. 

1. Fokus peìneìlitian 

yakni dalam rangka 

meìmaknai 

feìnomeìna sosial 

Bantul deìngan 

meìndorong 

masyarakat 

beìrupaya 

meìnciptakan nilai 

deìngan peìndeìkatan 

islam yang beìrbasis 

peìrilaku keìhidupan 

masyarakat jawa. 

2. Fokus peìneìlitian 

adalah bagaimana 

konseìp usaha 

produksi jajanan 

tradisional Deìsa 

Kalibaru 

Kabupateìn 

Banyuwangi. 

8. Halpiah, Heìry 

Astika Putra (2022) 

Impleìmeìntasi 

Akuntansi 

seìbagai 

Strateìgi Bisnis 

UMKM 

1. Variabeìl 

peìneìlitian untuk 

meìngeìtahui 

bagaimana peìlaku 

UMKM 

meìngeìtahui 

1. Peìneìlitian ini 

dilakukan di 

wilayah Kota 

Mataram. 

2. Peìneìlitian ini 

dilakukan di Deìsa 
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No Nama Judul Persamaan Perbedaan 

peìmahaman 

teìntang akuntansi. 

2. Meìtodeì peìneìlitian 

ini meìnggunakan 

meìtodeì kualitatif 

peìndeìkatan 

feìnomeìna. 

Kalibaru 

Kabupateìn 

Banyuwangi. 

9. Ririn Wulandari, 

Pardi Pardi, 

Astuning Saharsini, 

Eìra Trianita 

Saputra (2023) 

Deìteìrminan 

Kineìrja 

Keìuangan 

UMKM 

Kulineìr di 

Kota Solo 

1. Variabeìl 

peìneìlitian ini 

meìnggunakan 

kineìrja keìuangan 

UMKM. 

2. Meìtodeì peìneìlitian 

meìnggunakan 

kualitatif deìngan 

beìntuk surveìy. 

1. Peìneìlitian ini 

meìmpunyai tujuan 

untuk meìngeìtahui 

peìngeìlolaan 

keìuangan (X1), 

peìneìrapan sisteìm 

informasi 

akuntansi (X2), 

kualitas sumbeìr 

daya manusia (X3), 

peìmanfaatan eì-

commeìrceì (X4), 

teìrhadap kineìrja 

keìuangan (Y) 

UMKM di kota 

Solo. 

2. Tujuan peìneìlitian 

ini untuk 

meìngeìtahui 

bagaimana konseìp 

going concern 

(beìrtahannya 

usaha) produk 

jajanan tradisional 

Desa Kalibaru 

meìlalui konseìp 

peìngeìlolaan 

keìuangan. 

10. Fadia Ardhina 

(2023) 

Analisis 

Peìneìrapan 

Standar 

Akuntansi 

Keìuangan 

Eìntitas Mikro 

Keìcil 

Meìneìngah 

1. Variabeìl 

peìneìlitian 

bagaimana 

peìngungkapan 

kondisi UMKM 

dan laporan 

keìuangan 

UMKM, seìrta 

1. Fokus peìneìlitian 

bagaimana 

peìneìrapan SAK 

EìMKM pada 

UMKM keìrajinan 

batik Jambi ariny. 

2. Fokus peìneìlitian 

bagaimana konseìp 
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No Nama Judul Persamaan Perbedaan 

(SAK EìMKM) 

pada 

Peìnyusunan 

Laporan 

Keìuangan 

UMKM 

Keìrajinan 

Batik di Jambi 

Kota Seìbeìrang 

(Studi Kasus 

pada Keìrajinan 

Batik Jambi 

Ariny) 

tingkatan 

peìmahaman dari 

peìlaku UMKM 

teìntang SAK 

EìMKM.  

2. Meìtodeì peìneìlitian 

ini meìnggunakan 

analisis deìskriptif 

kualitatif. 

usaha produksi 

jajanan tradisional 

kalibaru Deìsa 

Kalibaru 

Kabupateìn 

Banyuwangi. 

 

B. Kajian Teori 

Kumpulan teìori reìfeìreìnsi yang meìnjadi patokan seìbuah peìneìlitian 

yang meìnjawab seìcara teìori peìrmasalahan yang diteìliti. 

1. Konseìp Akuntansi  

Landasan teìoritis dari peìneìlitian ini didasarkan pada eìksplorasi 

kompreìheìnsif dari konseìp-konseìp akuntansi fundameìntal. Konseìp-konseìp 

ini beìrfungsi seìbagai prinsip-prinsip panduan untuk meìrumuskan dan 

meìngukur komponeìn-komponeìn laporan keìuangan dan meìnyajikan 

informasi keìuangan seìcara teìrstruktur. Konseìp-konseìp akuntansi utama 

beìrikut ini sangat seìsuai deìngan landasan teìoritis peìneìlitian ini:
25

 

2. Konseìp Eìntitas Bisnis: 

Konseìp eìntitas bisnis meìnggambarkan peìmisahan data eìkonomi 

dan keìuangan dari sisteìm akuntansi meìnjadi data keìuangan yang beìrbeìda. 

                                                 
25

 Dian Saputra, Dian Tri Ramadhani, “Analisis Penerapan Akuntansi Pada Toko Oleh-

Oleh Makanan Khas Riau Di Pekanbaru”, Prodi Akuntansi, Universitas Islam Riau, Journal Of 

Islamic Finance And Accounting Research Vol. 1, No 2, Agustus 2022. 
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Konseìp ini meìnggarisbawahi peìntingnya meìmpeìrlakukan bisnis seìbagai 

eìntitas yang teìrpisah, teìrleìpas dari peìmiliknya. 

a. Dasar Peìncatatan: 

Akuntansi meìnggunakan dua basis peìncatatan utama-basis kas 

dan basis akrual. Pilihan antara meìtodeì-meìtodeì ini seìcara signifikan 

meìmpeìngaruhi peìngakuan dan peìlaporan peìristiwa keìuangan. 

b. Konseìp Peìriodeì Waktu: 

Konseìp peìriodeì waktu meìngatakan bahwa akuntansi 

meìnggunakan keìrangka waktu yang diteìntukan seìbagai dasar untuk 

meìnilai dan meìngukur keìmajuan peìrusahaan. Peìrspeìktif teìmporal ini 

meìrupakan bagian inteìgral dari eìvaluasi keìgiatan keìuangan. 

Soeìmarso (2013:14) meìngeìmukakan bahwa akuntansi, seìbagai 

suatu disiplin ilmu, meìmbeìrikan informasi yang sangat dipeìrlukan untuk 

tata keìlola yang eìfeìktif dan eìvaluasi opeìrasi peìrusahaan. Leìbih lanjut, 

Weìygandt dkk. (2014:11) meìnyatakan bahwa akuntansi beìrfungsi seìbagai 

sisteìm informasi yang meìngideìntifikasi, meìncatat, dan 

meìngkomunikasikan peìristiwa eìkonomi, seìhingga meìmudahkan 

peìmahaman atas lintasan keìuangan organisasi.
26

 Seìjalan deìngan itu, 

Weìrreìn dan Reìeìveì (2014) meìnguraikan akuntansi seìbagai sisteìm 

informasi yang meìnghasilkan laporan keìuangan untuk meìmbeìri tahu para 

                                                 
26

 Rita Purwati, “Analisis Akuntansi Pada Umkm Pengolahan Gula Aren Di Desa Rambah 

Tengah Barat Kecamatan Rambah Kebupaten Rokan Hulu”, Program Studi Akuntansi S1 Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Universitas Islam Riau Pekanbaru 2021. 
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peìmeìgang saham dan peìmangku keìpeìntingan teìntang dinamika 

opeìrasional peìrusahaan.
27

 

3. UMKM (Usaha Mikro Keìcil Meìneìngah) 

Peìneìlitian ini meìmpeìlajari usaha mikro, keìcil, dan meìneìngah 

(UMKM), yang meìwakili bisnis yang beìrorieìntasi pada keìgiatan eìkonomi 

produktif, seìsuai deìngan standar yang diartikulasikan dalam UU No. 20 

tahun 2008.
28

 Keìmeìnteìrian Kopeìrasi dan UMKM, seìbagaimana dikutip 

oleìh Aufar (2014: 39), meìndeìfinisikan usaha keìcil (UK) meìncakup usaha 

mikro (UMI) deìngan nilai Rp. 200.000.000, tidak teìrmasuk tanah dan 

bangunan teìmpat usaha, dan omzeìt Rp. 1.000.000.000. Di sisi lain, usaha 

meìneìngah (UM) beìrkaitan deìngan peìrusahaan warga neìgara Indoneìsia 

deìngan peìndapatan mulai dari leìbih dari Rp. 200.000.000 hingga Rp. 

10.000.000, tidak teìrmasuk tanah dan garasi.
29

 

Bisnis kecil dan menengah atau UMKM ini adalah unit usaha 

produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh individua tau badan 

usaha di semua sektor ekonomi. usaha mikro (UM) usaha kecil (UK), 

usaha menengah (UM), dan usaha besar (UB) biasanya dibedakan 

berdasarkan pada nilai asset awal (tidak termasuk tanah dan bangunan), 

penjualan rata-rata tahunan, atau jumlah pekerja tetap.
30

 

                                                 
27

 Ibid., Hal 55. 
28

 Amik Musyafiroh, “Analisis Strategi Marketing Umkm Pada Masa Pandemi Covid-19 

Ditinjau Dengan Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Tahu Kekinian Sekaran)”, Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang 2022. 
29

 Intan Hayatul Fitri, “Analisis Penerapan Akuntansi Pada Usaha Sembako Di Kecamatan 

Bangkinang Kota Kabupaten Kampar”, Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas 

Islam Riau Pekanbaru 2020. 
30

 ILHAM MAULANA, “EFEKTIVITAS IMPLEMENTASI KEBIJAKAN 

MAKROPRUDENSIAL BANK INDONESIA PADA PENGEMBANGAN USAHA MIKRO, 
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Peìnggambaran ini meìneìkankan bahwa usaha keìcil dilihat dari 

beìbeìrapa faktor seìpeìrti peìngeìluaran modal, biasanya kurang dari 10 

karyawan, dan seìring kali meìlibatkan peìmiliknya seìcara aktif dalam 

keìgiatan bisnis. usaha mikro, keìcil, dan meìneìngah teìrwujud seìbagai 

inisiatif yang digeìrakkan oleìh masyarakat di mana individu-individu 

beìrusaha untuk meìmupuk produksi yang beìrkeìlanjutan meìlalui usaha 

keìwirausahaan.
31

 

                                                                                                                                      
KECIL, DAN MENENGAH (UMKM) DI KABUPATEN JEMBER”, UNIVERSITAS ISLAM 

NEGERI KIAI ACHMAD SIDDIQ JEMBER FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM, 

JUNI 2022. 
31

 Winda Widiya Ningsih, “Pengaruh Target Keuangan Dan Sikap Keuangan Terhadap 

Perilaku Manajemen Keuangan Pada Pelaku Umkm Sektor Kuliner Di Kabupaten Maros”, 

Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makasar 

2022. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Meìtodeì peìneìlitian harus ada agar peìneìlitian dapat beìrjalan deìngan baik, 

dipeìrtanggung jawabkan, dan meìncapai tujuan. Peìneìlitian ini meìnggunakan 

meìtodeì peìneìlitian kualitatif yang meìnggunakan jeìnis peìneìlitian deìskriptif dan 

biasanya meìnggunakan analisa peìndeìkatan induktif. Dalam meìlakukan peìneìlitian 

meìngeìnai Konseìp Akuntansi Usaha Mikro Keìcil dan Meìneìngah dalam  

Meìleìstarikan Keìarifan Budaya  Lokal Desa Kalibaru Kabupateìn Banyuwangi, 

peìneìliti meìnggunakan meìtodeì peìneìlitian seìbagai beìrikut: 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Meìtodeì yang dipilih untuk peìneìlitian ini adalah deìskriptif kualitatif, 

seìbuah peìndeìkatan yang dirancang untuk meìmbeìrikan gambaran yang 

meìndalam teìntang subjeìk peìneìlitian. Seìbagaimana dijeìlaskan oleìh Arikunto 

(2006), peìneìlitian deìskriptif pada hakikatnya beìrorieìntasi pada upaya 

meìndeìskripsikan keìadaan dan beìrbagai feìnomeìna yang ada, yang meìliputi 

kondisi, situasi, peìristiwa, dan aktivitas. Hasil dari upaya peìneìlitian teìrseìbut 

didokumeìntasikan seìcara ceìrmat dan disajikan dalam beìntuk laporan 

peìneìlitian yang kompreìheìnsif. 

Dalam konteìks peìneìlitian ini, dokumeìntasi, obseìrvasi, dan wawancara 

meìrupakan alat utama yang digunakan untuk seìcara langsung teìrlibat dan 

meìnggali informasi dari objeìk atau areìa yang diteìliti. Inti dari peìneìlitian 

deìskriptif teìrleìtak pada peìnyajian laporan yang tidak bias teìntang keìjadian-



 

 

 

 

56 

keìjadian yang teìrjadi seìcara lugas, yang meìnceìrminkan reìalitas yang diamati 

seìbagaimana adanya.
32

  

Peìneìlitian ini teìrmasuk dalam lingkup fieìld reìseìarch, seìbuah meìtodeì 

khas yang dicirikan oleìh peìneìrapan langsung di lapangan atau keìteìrlibatan 

deìngan reìspondeìn di lokasi. Peìneìlitian lapangan meìmeìrlukan inteìraksi 

langsung deìngan subjeìk peìneìlitian, yang meìmungkinkan para peìneìliti untuk 

meìndapatkan wawasan langsung dari sumbeìrnya. Peìndeìkatan meìndalam ini 

sangat meìnonjol dalam meìnangkap seìluk-beìluk dan nuansa yang meìleìkat 

pada subjeìk peìneìlitian, meìmastikan peìmahaman holistik yang meìlampaui 

keìrangka keìrja teìoreìtis.
33

 

B. Lokasi Penelitian 

Titik fokus peìneìlitian ini adalah usaha mikro, keìcil, dan meìneìngah 

(UMKM) yang meìmproduksi jajanan tradisional, yang teìrleìtak di lingkungan 

yang asri di Deìsa Kalibaru, Keìcamatan Kalibaru, Kabupateìn Banyuwangi. 

Peìmilihan lokasi ini diseìngaja, kareìna meìmbeìrikan latar beìlakang yang unik 

untuk meìmpeìlajari seìluk-beìluk produksi makanan ringan tradisional dalam 

konteìks speìsifik deìsa dan kabupateìn teìrseìbut. 

C. Subjek Penelitian 

Dalam eìksplorasi yang ceìrmat teìrhadap subjeìk peìneìlitian, 

peìrtimbangan yang teìpat dibeìrikan pada sifat data, seìrta teìknik yang ceìrmat 

yang digunakan untuk meìnyaring data. Hal ini meìncakup peìnggambaran yang 

                                                 
32

 Achmad Arifin, Moh. Halim, Astrid Maharani,” Penentuan Biaya Startegis Melalui 

Analisis Value Chain”, Universitas Muhammadiyah Jember, Journal Of Busines, I-Manajemen 

And Accounting, 1 Desember, 2020. 
33

 Iqbal Hasan,”Analisis Data Penelitian Statistik”, Jakarta:(Pt Bumi Aksara, 2006),5. 
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kompreìheìnsif teìntang jeìnis-jeìnis data yang dipeìrlukan oleìh tujuan peìneìlitian, 

meìtodologi untuk karakteìrisasi data, dan keìtajaman dalam meìneìntukan siapa 

yang beìrpeìran seìbagai subjeìk dan informan dalam upaya inveìstigasi ini. 

Peìneìlitian ini beìrupaya meìngumpulkan data yang tidak hanya reìleìvan teìtapi 

juga kompreìheìnsif dalam cakupannya. Hal ini meìlibatkan peìmeìriksaan yang 

ceìrmat teìrhadap beìrbagai aspeìk usaha mikro, keìcil, dan meìneìngah yang 

meìngkhususkan diri pada makanan ringan tradisional. Proseìs peìngumpulan 

data beìrsifat multifaseìt, meìncakup beìrbagai dimeìnsi seìpeìrti meìtodeì produksi, 

treìn pasar, dampak eìkonomi, dan dimeìnsi sosial-budaya yang teìrkait deìngan 

usaha makanan ringan tradisional.
34

 Dalam peìneìlitian ini, subjeìk peìneìlitian 

atau informan yag teìrlibat dalam meìngatasi peìrmasalahan yang dikaji 

diantaranya ialah: 

1. Mbah Nasiya seìlaku peìmilik usaha Jajanan Tradisional Kulineìr Desa 

Kalibaru Kabupateìn  Banyuwangi  

2. Hanimah  seìlaku anak beìliau (yang meìlanjutkan usaha) 

3. Mbak Laila seìlaku konsumeìn 

4. Leìk Farid seìlaku konsumeìn 

5. Bapak Reìna seìlaku keìtua RW 

D. Teknik Penelitian 

Peìncarian data yang reìleìvan, akurat, dan dapat diandalkan seìcara 

ceìrmat meìrupakan landasan dalam studi ilmiah apapun. Untuk meìncapai 

                                                 
34

 Ifit Novita Sari, Lilla Puji, Lestari, Dedy Wijaya Kusuma, Siti Mafula, Diah Puji Nali 

Brata, Karwanto, Supriyono, Jauhari Dian Nurul Iffah, Asri Widiatsih, Edy Setiyo Utomo, Ifdlolur 

Maghfur, Marinda Sari Sofiyana, Devita Sulistiana, “Metode Penelitian Kualitatif”, Unisma Press 

Gedung Umar Bin Khattab Kantor Pusat Lt.3 Universitas Islam Malang Jl. Mayjen Haryono 193 

Malang, 65144 Februari 2022. 
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tujuan ini, peìmilihan dan peìneìrapan meìtodeì peìngumpulan data yang teìpat 

meìnjadi sangat peìnting. Peìngmpulan data kualitatif meìnurut Lincoln dan 

Guba meìnggunakan wawancara, obseìrvasi, dan dokumeìn (catatan atau  

arsip). 

1. Obseìrvasi  

Dalam peìneìlitian kualitatif, obseìrvasi adalah cara peìnting untuk 

meìngumpulkan data. Hal ini dilakukan untuk meìngamati objeìk peìneìlitian, 

seìpeìrti lokasi teìrteìntu suatu organisasi, seìkeìlompok orang, atau aktivitas 

teìrteìntu di seìkolah.
35

 

Seìlama obseìrvasi, peìngamat dapat beìrtindak seìbagai peìngamat 

yang hanya meìngamati dan tidak teìrlibat dalam keìgiatan subjeìk. Di sisi 

lain, peìngamat dapat teìrlibat dalam keìgiatan subjeìk deìngan seìdikit 

peìrbeìdaan antara peìneìliti dan subjeìk. Dalam kasus ini, peìneìlitian 

meìnggunakan obseìrvasi meìndalam. Tujuannya adalah untuk meìndapatkan 

informasi teìntang konseìp akuntansi yang beìrhubungan deìngan bisnis 

mikro keìcil dan meìneìngah. 

2. Wawancara Teìrstruktur 

Wawancara teìrstruktur meìrupakan teìknik peìngumpulan data yang 

dinamis di mana peìneìliti beìrinteìraksi deìngan partisipan meìlalui 

seìrangkaian peìrtanyaan teìrtulis yang teìlah dipeìrsiapkan deìngan ceìrmat. 

Meìtodeì ini meìmastikan peìndeìkatan yang teìrstandarisasi, seìhingga 

meìmungkinkan peìnggalian informasi seìcara sisteìmatis dari subjeìk. 

                                                 
35

 Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: Citapustaka Media, 

2012), 114. 
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Format wawancara teìrstruktur tidak hanya meìmfasilitasi konsisteìnsi teìtapi 

juga meìmungkinkan eìksplorasi aspeìk-aspeìk speìsifik yang reìleìvan deìngan 

tujuan peìneìlitian. Data yang dipeìroleìh saat wawancara ini  adalah: 

a. Meìngeìnai bagaimana meìtodeì peìnjualan jajanan kulineìr tradisional 

Kabupateìn Banyuwangi. 

b. Meìngeìnai konseìp  beìrtahannya usaha (Going Conceìrn) jajanan 

kulineìr tradisional Desa Kalibaru Kabupateìn Banyuwangi. 

3. Dokumeìntasi 

Dokumeìntasi muncul seìbagai teìknik yang sangat dipeìrlukan dalam 

peìngumpulan data, yang meìliputi dokumeìntasi fotografi dari keìbutuhan 

peìneìlitian. Meìtodeì ini meìmiliki dua tujuan yaitu meìngeìsahkan keìhadiran 

peìneìliti dalam lingkungan bisnis dan meìmfasilitasi analisis seìlanjutnya. 

Seìlain itu, catatan peìneìlitian meìmainkan peìran peìnting dalam meìncatat 

dan meìngatur banyaknya informasi yang teìrkumpul seìlama proseìs 

inveìstigasi.
36

 Adapun data peìndukung yang dipeìroleìh dokumeìntasi ini 

adalah: 

a. Buku keìcil  akuntansi harga pokok produksi 

b. Konsumeìn 

c. Foto dagangan  

                                                 
36

 Ahmad Syaeful Malik, ”Analisis Penerapan Akuntansi Pada Usaha Sembako Di 

Kecamatan Lubuk Dalam Kabupaten Siak”, Program Studi S1 Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 

Universitas Islam Riau Pekanbaru 2021. 
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E. Analisis Data 

Analisis data dalam peìneìlitian kualitatif adalah proseìs dinamis dan 

beìrulang yang beìrlangsung seìcara inteìraktif, teìrus beìrkeìmbang sampai 

peìmahaman yang kompreìheìnsif teìrcapai. Wawasan yang dibeìrikan oleìh Mileìs 

dan Hubeìrman (1984) beìrfungsi seìbagai keìrangka keìrja peìmandu, yang 

meìnggambarkan keìgiatan utama dalam peìrjalanan analisis yang rumit ini. 

Tujuan utamanya adalah untuk meìmastikan bahwa data dieìksplorasi seìcara 

meìnyeìluruh, seìhingga meìmungkinkan peìmahaman yang beìrnuansa dari 

pokok bahasan. Adapun langkah-langkah peìneìliti  dalam meìnganalisis data 

seìbagai beìrikut: 

1. Data reìduction (Reìduksi Data) 

Reìduksi data meìrupakan tahap awal dari analisis data kualitatif, 

yang meìliputi proseìs peìrangkuman dan peìnyeìdeìrhanaan. Hal ini 

meìlibatkan peìmilihan eìleìmeìn-eìleìmeìn yang meìnonjol, meìmfokuskan pada 

aspeìk-aspeìk peìnting, dan meìlihat teìma-teìma dan pola-pola yang muncul. 

Peìntingnya reìduksi data teìrleìtak pada keìmampuannya untuk meìmbeìrikan 

gambaran yang leìbih jeìlas dan ringkas, seìhingga meìmudahkan tahap 

peìngumpulan data seìlanjutnya. Peìmangkasan data yang bijaksana ini 

beìrfungsi seìbagai dasar untuk peìndeìkatan analisis yang leìbih teìrfokus dan 

teìrarah. 

2. Data display (peìnyajian data) 

Peìnyajian data, aspeìk peìnting dalam peìneìlitian kualitatif, teìrungkap 

meìlalui beìragam modalitas seìpeìrti deìskripsi teìkstual singkat, bagan, 
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diagram alir, dan reìpreìseìntasi visual lainnya. Faseì ini bukan hanya teìntang 

meìnyampaikan informasi; ini adalah upaya strateìgis untuk meìmbuat seìluk-

beìluk data dapat diakseìs dan dipahami. Meìlalui tampilan data yang 

beìrseìni, para peìneìliti meìningkatkan poteìnsi komunikatif dari teìmuan 

meìreìka, yang meìmungkinkan peìnggambaran yang leìbih jeìlas teìntang 

wawasan kualitatif yang dipeìroleìh. 

3. Conclusion Drawing/ veìrification (keìsimpulan/veìrifikasi) 

Puncak dari analisis data kualitatif ditandai deìngan peìnarikan 

keìsimpulan dan veìrifikasi seìlanjutnya. Keìsimpulan awal, meìskipun 

beìrsifat seìmeìntara, beìrfungsi seìbagai landasan bagi tahap-tahap peìneìlitian 

seìlanjutnya. Sifat seìmeìntara dari keìsimpulan ini meìnggarisbawahi 

keìreìntanannya untuk dimodifikasi beìrdasarkan bukti-bukti yang akan 

datang. Veìrifikasi adalah proseìs yang beìrkeìlanjutan, meìmastikan bahwa 

keìsimpulan seìlaras deìngan peìmahaman yang beìrkeìmbang dari subjeìk. Jika 

keìsimpulan awal dapat beìrtahan dari peìmeìriksaan dan meìndapat dukungan 

dalam upaya peìngumpulan data beìrikutnya, maka keìsimpulan teìrseìbut 

akan beìrubah meìnjadi teìmuan yang kreìdibeìl dan dapat dibuktikan. 

Sangat peìnting untuk meìneìkankan sifat beìrulang dari keìgiatan 

analisis ini. Inteìraksi antara reìduksi data, tampilan, dan peìnarikan 

keìsimpulan bukanlah seìbuah peìrkeìmbangan lineìar, meìlainkan seìbuah 

proseìs yang beìrsifat siklus dan reìsponsif. Peìndeìkatan beìrulang ini 

meìngakui sifat dinamis dari peìneìlitian kualitatif, yang meìmungkinkan 

peìnyeìmpurnaan dan peìngayaan keìrangka keìrja analisis seìcara teìrus-
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meìneìrus. Hasilnya adalah analisis yang kompreìheìnsif dan kuat yang 

meìmbeìrikan kontribusi yang beìrarti bagi wacana peìneìlitian.
37

 

F. Keabsahan Data  

Keìabsahan data adalah peìrtimbangan teìrpeìnting dalam dunia 

peìneìlitian, yang meìwujudkan peìrsamaan yang ceìrmat yang meìncakup 

eìleìmeìn-eìleìmeìn peìnting dari validitas inteìrnal, keìandalan, dan keìteìrgantungan. 

Proseìs untuk meìmastikan keìandalan data meìlibatkan peìndeìkatan yang beìragam, yang 

meìnggabungkan peìrpanjangan peìngamatan, keìteìkunan yang tinggi, 

triangulasi, wacana dalam lingkungan peìneìlitian, dan analisis yang tajam 

teìrhadap kasus-kasus neìgatif. Keìrangka keìrja validasi yang kompreìheìnsif ini 

sangat peìnting untuk meìmpeìrkuat kreìdibilitas dan inteìgritas teìmuan 

peìneìlitian.
38

 

G. Tahap-tahap Penelitian 

Peìneìlitian ini dilakukan meìlalui beìbeìrapa tahapan yang beìrbeìda, 

masing-masing dirancang deìngan ceìrmat untuk meìmastikan proseìs inveìstigasi yang 

sisteìmatis dan keìtat. Peìnggambaran tahapan-tahapan ini beìrfungsi seìbagai 

peìta jalan, yang meìmandu peìneìliti dari tahap pra-peìneìlitian awal hingga tahap 

impleìmeìntasi, yang beìrpuncak pada tahap peìnyeìleìsaian yang kompreìheìnsif. 
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1. Tahap pra peìneìlitian 

a. Eìksplorasi Jurnal Reìpositori Nasional: 

Meìmulai peìrjalanan peìneìlitian meìlibatkan eìksplorasi 

meìndalam teìrhadap jurnal reìpositori nasional yang seìlaras deìngan 

fokus peìneìlitian. Langkah ini meìmbeìrikan gambaran umum dan 

peìmahaman dasar, yang dipeìrkuat deìngan konsultasi deìngan Doseìn 

Peìmbimbing Akadeìmik (DPA). 

b. Tinjauan Liteìratur: 

Peìncarian liteìratur yang eìksteìnsif dilakukan untuk 

meìngideìntifikasi teìsis dan jurnal yang reìleìvan deìngan variabeìl yang 

diteìliti. Faseì ini meìmpeìrkaya basis peìngeìtahuan peìneìliti, meìmbangun 

keìrangka reìfeìreìnsi yang kuat. 

c. Peìneìntuan Objeìk Peìneìlitian: 

Keìputusan peìnting yang meìlibatkan ideìntifikasi objeìk 

peìneìlitian, meìneìtapkan tahap untuk inveìstigasi yang ditargeìtkan keì 

dalam isu-isu dan eìntitas yang beìrkaitan deìngan peìneìlitian. 

d. Peìngajuan Judul Peìneìlitian:  

Peìrumusan dan peìngajuan judul peìneìlitian, yang tunduk pada 

konsultasi dan peìrseìtujuan DPA, meìrupakan langkah peìnting. Judul 

peìneìlitian meìncakup latar beìlakang dan fokus peìneìlitian, yang 

meìnyeìdiakan peìta jalan untuk peìneìlitian seìlanjutnya. 

e. Proseìdur Peìrizinan: 
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Langkah-langkah proseìdural meìlibatkan peìroleìhan peìrizinan 

dari fakultas untuk meìndapatkan bimbingan dan meìndapatkan izin 

untuk lokasi peìneìlitian. Peìngajuan peìrmintaan dan surat yang ceìrmat 

meìnggarisbawahi peìrilaku eìtis dari upaya peìneìlitian. 

f. Eìksplorasi Studi Teìoritis: 

Peìneìliti meìlakukan eìksplorasi, analisis, dan peìmilihan studi 

teìoreìtis dan peìneìlitian seìbeìlumnya seìcara meìnyeìluruh, 

meìnyeìlaraskannya deìngan judul peìneìlitian. 

g. Konsultasi Proposal Peìneìlitian: 

Proposal peìneìlitian meìngalami peìmeìriksaan dan 

peìnyeìmpurnaan meìlalui konsultasi deìngan peìmbimbing, untuk 

meìmastikan keìseìlarasan deìngan standar keìilmuan. 

h. Peìrsiapan Peìlaksanaan Lapangan: 

Peìrsiapan untuk tahap peìlaksanaan lapangan meìlibatkan 

reìncana keìsiapan strateìgis, meìmastikan transisi yang mulus keì lokasi 

peìneìlitian. 

2. Tahap Peìlaksanaan Peìneìlitian  

Peìneìliti meìmulai tahap peìlaksanaan, teìrjun langsung keì objeìk 

peìneìlitian untuk meìngumpulkan data meìlalui peìndeìkatan multidisiplineìr, 

teìrmasuk wawancara, obseìrvasi, dan teìlaah dokumeìn. 

3. Tahap Peìnyeìleìsaian 

Tahap akhir dari peìneìlitian ini adalah meìlakukan sinteìsis teìrhadap 

seìluruh laporan peìneìlitian, meìlakukan konsultasi seìcara eìksteìnsif deìngan 



 

 

 

 

65 

doseìn peìmbimbing untuk meìndapatkan hasil peìneìlitian yang optimal, dan 

seìlanjutnya meìmpreìseìntasikan hasil peìneìlitian seìcara akuntabeìl di 

hadapan doseìn peìnguji. Tahap akhir ini meìlambangkan akuntabilitas dan 

keìteìlitian ilmiah yang meìleìkat dalam proseìs peìneìlitian, yang meìnandai 

seìleìsainya upaya inveìstigasi yang kompreìheìnsif dan beìrdampak. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Gambaran Umum Tentang Desa Kalibaru Wetan 

Desa Kalibaru Wetan adalah sebuah nama kota kecil di wilayah 

Kecamatan Kalibaru, Kabupaten Banyuwangi. Kota ini merupakan 

wilayah terpadat di wilayah Kalibaru. Udara di daerah ini sejuk dan sangat 

dingin pada bulan-bulan tertentu. Masyarakatnya kebanyakan 

menggunakan bahasa Madura dan beragama Islam. Penduduk wanita di 

daerah ini sangat pandai membuat kue dikarenakan tradisi yang 

mengharuskan membuat hantaran saat ada prosesi tertentu di masyarakat. 

Usaha jajanan ini beìrgeìrak di bidang kulineìr beìrupa jajanan 

tradisional yang beìragam seìpeìrti ceìnil, keìleìpon, lupis, puro, gatot, tiwul 

dan ireìng-ireìng. Modal yang digunakan Mbah Nasiya dari dulu meìmang 

seìdikit deìngan Rp. 20.000,00 – Rp. 25.000,00 dalam jualan ceìnil dan 

peìnghasilan minimal Rp. 45.000,00 peìr hari pada hari biasa dan maksimal 

bisa meìndapatkan Rp. 100.000 – Rp. 110.000,00 pada hari libur. 

Usaha ini berdiri pada tahun 1980 seìlama kurang leìbih 43 tahun 

beìrjalan. Usaha jajanan tradisional kalibaru yang dimiliki oleìh Mbah 

Nasiya ini teìrnyata banyak seìkali peìminatnya. Disisi lain, jajanan beìliau 

meìmiliki rasa yang eìnak dan khas dan meìmbuat dangangan Mbah Nasiya 

teìtap beìrtahan dan laris sampai seìkarang. Oleìh kareìna harganya yang 

murah meìnjadi alasan banyak konsumeìn datang dari beìrbagai daeìrah 
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hanya untuk meìmbeìli jajanan ini yang dari awal harganya beìrkisar antara 

Rp. 500,00 sampai Rp. 2000,00 peìr bungkusnya.  

Mbah Nasiya mulai meìnjajakan dagangannya dari pukul 07.00 

pagi hingga pukul 12.00 siang. Namun teìrkadang dagangannya habis tidak 

sampai jam 11 pun beìliau mulai meìnata barang dagangannya untuk 

peìrsiapan pulang dari pasar. Keìuntungan yang bisa beìliau dapatkan dari 

hasil peìnjualannya seìbeìsar Rp. 40.000,00 sampai deìngan Rp. 110.000,00. 

Namun, untuk peìroleìhan peìndapatan seìbeìsar Rp. 100.000,00 hanya pada 

saat-saat teìrteìntu saja, seìpeìrti hari weìeìkeìnd dan hari libur. 

2. Latar Belakang Berdirinya Usaha Jajanan Tradisional Kuliner 

Kabupaten Banyuwangi Desa Kalibaru 

Jajanan tradisional di Kalibaru, Kabupateìn Banyuwangi ini, beìrdiri 

seìjak tahun 1980 oleìh mbah Nasiya. Awal mulanya beìliau meìncoba 

meìmbeìli jajanan di pasar kalibaru seìpeìrti keìleìpon dan ceìnil. Seìteìlah 

meìrasakan jajanan tradisional teìrseìbut, beìliaupun mulai teìrinspirasi untuk 

meìncoba meìmbuat seìndiri dan meìmasarkan keì pinggiran jalanan hingga 

keì pasar seìdikit deìmi seìdikit. 

Usaha jajanan tradisional ini pun mampu beìrjalan hingga 43 tahun 

lamanya deìngan peìminat yang tidak seìdikit kareìna rasa yang eìnak dan 

khas dari kleìpon dan ceìnil yang dibuat oleìh Mbah Nasiyah. Harga yang 

murah juga meìnjadi salah satu faktor banyaknya konsumeìn yang datang 

dari beìrbagai daeìrah, mulai dari Surabaya, Malang, Jeìmbeìr, dan 

Banyuwangi kota dimana konsumeìn ini juga meìmbeìli usaha ini keìtika hari 
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liburan tiba dan meìnyeìmpatkan untuk peìrgi keì Kalibaru hanya untuk 

meìmbeìli usaha produk jajanan teìrseìbut.  

Pada tahun 2008 usaha jajanan ini digantikan oleìh anaknya mbah 

Nasiya yakni Hanimah kareìna faktor usia dan kondisi mbah Nasiya yang 

mulai sakit-sakitan, dimana juga seìcara kurun waktu harga bahan-bahan 

peìmbuatan jajanan tradisional ini seìmakin mahal maka peìrlahan mulai 

juga naik untuk harga produk jajanan tradisional ini dari harga Rp. 

3000,00 sampai Rp. 5.000,00 peìr bungkus, namun untuk harga seìgitu bagi 

masyarakat umumnya teìrgolong murah, bahkan sampai ada yang dari luar 

kota meìmborong makanan tradisional ini dikareìnakan rasa khas yang eìnak 

dan tidak meìmbosankan untuk meìmbeìli produk  teìrseìbut.  

B. Penyajian Data dan Analisis 

Seìtiap peìneìlitian harus meìnyeìrtakan peìnyajian data kareìna peìnyajian 

data dalam peìneìlitian ini digunakan seìbagai peìnguat. Oleìh kareìna itu, untuk 

meìnghasilkan keìsimpulan peìneìlitian ini, peìneìliti meìnggunakan peìnyajian 

data meìlalui obseìrvasi, wawancara, dan dokumeìntasi seìbagai peìnguat dan 

peìndukung dari meìtodeì peìngumpulan data yang digunakan dalam penelitian. 

1. Metode Penjualan dan Pembayaran Usaha Jajanan Kuliner 

Tradisional Desa Kalibaru Kabupaten Banyuwangi Selama  45 tahun 

a. Peìnjualan 

Peìnjualan adalah transaksi antara dua pihak, dalam hal ini 

teìrjadi proseìs dimana peìnjual beìrusaha meìyakinkan atau meìngajak 

peìlanggan untuk meìmbeìli barang atau jasa yang ditawarkan oleìh 
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peìnjual. Inteìraksi ini dapat teìrjadi dalam beìrbagai beìntuk, seìpeìrti 

peìrteìmuan langsung, teìleìpon atau meìlalui platform yang lain 

(Sholicha & Oktafia, 2021).
39

 

Dan meìtodeì peìnjualan usaha jajanan tradisional milik Mbah 

Nasiya ini langsung atau beìrtatapan langsung atau beìrteìmu langsung. 

Macam-macam meìtodeì peìmbayaran antara lain: 

1) Tunai 

Peìmbayaran tunai meìrupakan peìmbayaran yang leìbih 

umum dilakukan di Indoneìsia, peìmbayaran ini leìbih banyak 

meìnggunakan uang keìrtas atau logam.
40

 

2) Non Tunai/ Digital 

Sisteìm peìmbayaran Non Tunai atau Digital meìngacu pada 

meìtodeì peìmbayaran transaksi keìuangan deìngan meìnggunakan 

teìknologi digital.  

Peìmbayaran dalam sisteìm ini dilakukan seìcara eìleìktronik meìlalui 

peìrangkat seìpeìrti smartphoneì yang teìrhubung keì inteìrneìt. 

3) Kreìdit 

Kreìdit dalam bahasa latin, creìdeìreì, yang beìrarti 

keìpeìrcayaan. Artinya si peìmbeìri kreìdit peìrcaya keìpada si 
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peìneìrima kreìdit, bahwa kreìdit yang dipinjamkannya pasti akan di 

keìmbalikan seìsuai peìrjanjian. Seìdangkan si peìneìrima kreìdit 

meìneìrima barang dan keìpeìrcayaan untuk meìngeìmbalikannya 

seìsuai deìngan jangka waktu yang ada. Maksud dari kreìdit adalah 

meìmbayar suatu barang deìngan cara beìrangsung-angsur atau 

seìcara cicilan baik dalam hal jual beìli maupun pinjam 

meìminjam.
41

 

Hal teìrseìbut dipeìrkuat deìngan seìsi wawancara beìrsama Ibu 

Hanimah yang meìngatakan: 

Meìtodeì peìnjualan jajanan tradisional kulineìr ini meìnggunakan 

tunai atau langsung bayar di teìmpat deìngan peìlanggan, 

dikareìnakan saya disini hanya beìrmodal seìdikit dan ingin 

meìmutar keìmbali modal yang sudah saya beìlanjakan untuk 

keìbutuhan bahan-bahan produksi, namun teìrkadang saya 

meìneìrima peìsanan dari peìlanggan yang lain keìtika peìsanana 

itu banyak, bisanya digunakan untuk acara keìluarga dan acara 

ibadah yang lain dan itu bisa dibayar deìngan cara Digital/ Non 

Tunai. 

 

Dari hasil wawancara deìngan Ibu Hanimah dapat disimpulkan 

bahwasanya beìliau meìmang leìbih ceìndeìrung meìnggunakan sisteìm 

tunai. 

b. HPP (Harga Pokok Produksi) 

Harga Pokok Produksi (HPP) meìrupakan biaya yang 

dibutuhkan dalam meìnghasilkan seìbuah produk dimana salah satunya 

yakni biaya bahan baku. Seìbagaimana dijeìlaskan oleìh Kristianto 
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(2023), "Biaya produksi meìrupakan biaya yang teìrjadi dalam rangka 

meìngubah bahan baku meìnjadi barang jadi."  Dalam keìbanyakan 

kasus, peìrubahan ini dilakukan meìlalui proseìs produksi. Seìlama 

proseìs produksi, banyak biaya dipeìrlukan. Ini teìrmasuk biaya bahan 

baku, upah langsung dan tak langsung, biaya bahan peìmbantu, biaya 

listrik, peìrbaikan, biaya air, dan biaya peìnyusutan meìsin pabrik.
42

 

Biaya bahan baku yang ada dalam harga pokok produksi 

meìnjadi keìbutuhan yang teìrpeìnting. Biasanya biaya bahan baku 

beìrubah-ubah meìngikuti harga pasar seìtiap tahunnya. Hal teìrseìbut 

juga disampaikan oleìh Ibu Hanimah, saat diwawancarai meìnyatakan: 

Biaya produksi yang saya gunakan teìrmasuk reìndah 

dikareìnakan harga-harga pokok teìrseìbut pada saat ini beìrbeìda 

deìngan tahun-tahun seìbeìlumnnya keìtika ibu saya beìrjualan. 

Biaya bahan baku meìnjadi peìngeìluaran pokok yang harus 

seìlalu dibutuhkan untuk peìnyeìdiaan produk yang akan dijual, 

seìpeìrti usaha jajanan kulineìr tradisional yang seìdang saya 

jalankan saat ini.
43

 

 

Hal seìrupa juga dipeìrkuat oleìh Mbah Nasiyah, meìngatakan: 

Dulu keìtika saya masih beìrjualan saya meìmbeìli bahan baku 

yang jauh leìbih banyak dikareìnakan dulu harga bahan pokok 

pada tahun saya beìrjualan jauh leìbih murah daripda seìkarang. 

Namun kareìna biaya bahan baku meìnjadi prioritas utama, 

meìski harganya meìnjadi leìbih mahal, maka bahan pokok  

harus teìrus teìrseìdia deìmi teìtap beìrlangsungnya usaha jajanan  

kulineìr tradisional di Kalibaru ini. Seìlain untuk meìmeìnuhi 

banyaknya peìrmintaan dari konsumeìn, usaha ini harus teìrus 

beìrjalan deìmi meìmeìnuhi keìbutuhan seìhari-hari.
44
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Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa biaya 

bahan baku meìrupakan salah satu komponeìn peìnting dari harga pokok 

produksi meìnjadi hal utama dan prioritas dalam seìtiap usaha. 

Walaupun harga bahan baku ceìndeìrung beìrubah-ubah meìnyeìsuikan 

harga pasar tiap tahunnya, bahan baku harus teìrus teìrseìdia deìmi  

keìbeìrlangsungan usaha. 

Tabel 4.1 

Harga Bahan Baku Usaha Jajanan Kuliner Tradisional  

Bahan Baku Satuan Harga 

Teìpung Tapioka 1 kg Rp 13.000 

Teìpung Beìrass 1 kg Rp 14.000 

Teìpung Keìtan ½ kg Rp 10.000 

Keìtan 3 kg Rp 66.000 

Beìras Puro 1 kg Rp 13.000 

Gula meìrah 1 ½ kg Rp 21.000 

Total Biaya Bahan Baku Rp 137.000 
 

Dari data tabeìl di atas meìnunjukkan bahwa total biaya bahan 

baku seìjumlah Rp 137.000. Peìndapatan peìrhari seìkitar Rp 200.000 

pada hari biasa. Peìndapatan pada hari minggu atau saat hari libur 

seìkitar Rp 400.000. Meìlalui data di atas dapat disimpulkan bahwa: 

1) Peìndapatan beìrsih pada hari biasa = Rp 200.000,00 – Rp 

137.000,00 =  Rp 63.000,00 

2) Peìndapatan beìrsih pada hari libur = Rp 400.000,00 – Rp 

137.000,00 =  Rp 263.000,00 

2. Konsep Pengelolaan Keuangan Jajanan Tradisional Desa Kalibaru 

Kabupaten Banyuwangi 

a. Sisteìm Peìmbukuan 
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Bagi peìngusaha atau wirausaha peìngeìlolaan peìncatatan dalam 

peìmbukuan meìrupakan hal yang peìnting, baik itu peìngusaha skala 

keìcil maupun beìsar harus meìngawasi peìncatatan dalam peìmbukuan 

teìrseìbut (Narsi dkk, 2024).
45

 Peìmbukuan atau peìngolahan data 

keìuangan sangat peìnting dilakukan untuk meìngeìtahui stabilitas dan 

profitabilitas dalam tiap usaha. 

Meìnurut Yousida dalam Sutriyani, S. (2024), seìtiap transaksi 

yang beìrkaitan deìngan opeìrasi bisnis dicatat dalam sisteìm informasi 

akuntansi manual. Seìgala seìsuatu yang beìrkaitan deìngan uang tunai, 

peìmbeìlian, peìnjualan, piutang, dan hutang dianggap seìbagai transaksi 

standar. Untuk seìmeìntara waktu, sisteìm keìrja yang direìkomeìndasikan 

untuk UMKM adalah sisteìm peìmbukuan yang teìrdiri dari Peìncatatan 

transaksi: proseìs meìncatat seìmua transaksi yang beìrkaitan deìngan 

opeìrasi bisnis. 

Sisteìm  peìncatatan ini dilakukan seìcara seìdeìrhana, seìpeìrti 

yang dikatakan Mbah Nasiya dalam  wawancara beìrikut: 

“Saya tidak tahu peìncatatan akuntansi seì bagus nak, yang saya 

tahu hanya meìncatat keìbutuhan beìlanja produksi, seìleìbihnya 

sudah tinggal dibuat usaha untuk meìmutar keìmbali modal 

usaha yang  didapat, gimana nak wong juga seìkolah dulu SD 

saja tidak lulus” ucapnya. 

 

Ditambahkan juga oleìh peìneìrus Mbah Nasiya yaitu Ibu 

Hanimah  
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Meìmang dari dulu sampai seìkarang usaha ini saya tidak 

peìrnah meìneìrapkan peìmbukuan akuntansi mas dikareìnakan 

meìmang tidak tahu teìntang peìmbukuan akuntansi,  jadi hanya 

meìnggunakan catatan biasa saja untuk meìmbeìli keìpeìrluan 

usaha teìrkadang pun tidak peìrlu meìncatat kareìna sudah paham 

jumlah beìlanjaan produksi juga kita beìlanja kareìna hanya 

seìdikit mas dikareìnakan peìlanggan tidak seìbanyak  seìpeìrti 

zamannya ibu (Mbah Nasiya) dan yang peìnting labanya sudah 

leìbih dapatnya dari  modal  seìtiap  hari. 

 

Dari sini dapat disimpulkan bahwasanya Ibu Hanimah tidak  

peìrnah meìneìrapkan peìmbukuan seìcara akuntansi yang baik dan  beìnar 

dikareìnakan keìtidaktahuan beìliau dalam peìncatatan, seìhingga beìliau 

tidak  bisa meìmanajeìmeìn keìbutuhan apa saja yang harusnya dicatat 

deìngan baik,  dan manajeìmeìn laba hasil usaha yang tidak teìratur 

untuk peìndapatan seìtiap hari. 

3. Konsep Usaha Going Concern Jajanan Kuliner Tradisional 

Kecamatan Kalibaru Kabupaten Banyuwangi 

a. Konseìp going conceìrn ini adalah bagaimana suatu peìrusahaan 

dapat beìrtahan dan dapat meìngeìndalikan keìuangan peìrusahaan 

yang dilakukan oleìh audit peìrusahaan. Ada pun faktor agar dapat 

beìrtahan deìngan baik suatu usaha adalah deìngan meìmpeìrbaiki 

kualitas produk, peìngeìmbangan strateìgi promosi, seìrta meìlakukan 

optimalisasi peìmanfaatan teìknologi. 
46
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Peìneìliti meìlakukan wawancara beìrsama Ibu Hanimah 

teìrkait deìngan faktor beìrtahannya usaha beìliau ini dari tahun 1980 

hingga seìkarang, tanggapan dari Ibu Hanimah: 

Saya seìlalu meìngutamakan rasa khas pada jajanan teìrseìbut 

dari tahun keì tahun, makanan tanpa meìmakai bahan kimia, 

dan tidak meìnambah mahalnya jajanan teìrseìbut meìskipun 

meìlihat bahan-bahan produksi yang seìmakin mahal.
47

 

 

Hal teìrseìbut dikuatkan oleìh konsumeìn beìliau keìtika 

beìrjualan di pasar yang seìring beìli jajanan tradisional beìrnama Ibu 

Firda, beìliau meìngatakan: 

Saya beìli jajan ceìnil disini kareìna meìmang teìrkeìnal di 

Teìgal Pakis seìjak dahulu Ibu atau Mbah Nasiya yang 

beìrjualan disini, kueì disini eìnak meìskipun masih tradisional 

atau dahulu yang dijual namun dari dulu tidak beìrkurang 

rasa khas dari makanan ini, eìnak dan tidak boseìnin. 

 

Wawancara deìngan Ibu Samsul, konsumeìn: 

Keìleìpon ini sudah lama ada mas dan beìrjualan, dari dulu 

seìring beìli disini dari harga Rp. 500,00 hingga seìkarang, 

rasanya eìnak dan tidak beìrubah. 

 

Wawancara deìngan Ibu Fatmawati, konsumeìn: 

Saya juga sama mas beìrjualan di pasar sini juga, yaa beìli 

jajanan tradisional ini sudah langganan dari dulu, seìkarang 

kalo seìnggang dan peìngeìn beìli ya beìli aja mas soaleì 

meìmang rasanya eìnak dari yang lain. 

 

Dipeìrkuat oleìh Mas Munir seìlaku konsumeìn jajanan 

tradisional Ibu Hanimah yang meìngatakan: 

Eìnak mas, saya juga seìbeìnarnya beìbeìrapa kali meìmbeìli 

disini tapi meìmang rasanya khas tidak seìpeìrti saya meìmbeìli 

jajanan tradisional seìpeìrti keìleìpon dan ceìnil di teìmpat yang 

lain yang kadang leìbih hambar dan leìbih banyak teìpungnya 
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mas, gatau mungkin juga beìliau (Ibu Hanimah) meìmpunyai 

reìseìp yang lain seìhingga rasanya meìmang eìnak dan murah. 

Masih beìlum puas saya beìrtanya keìpada peìmbeìli yang lain 

yakni ibu-ibu peìnjual sayur yang lain yang sama beìrjualan 

di pasar teìrseìbut: Iya mas keìleìpon, ceìnil disini eìnak (milik 

anaknya Mbah Nasiya Ibu Hanimah) saya peìnjual di pasar 

ini dari dahulu bareìng juga deìngan Mbah Nasiya dulu 

keìtika masih seìhat beìliau, rasanya meìmang eìnak dari dulu 

sampai seìkarang.
48

 

 

Dari hasil wawancara teìrseìbut bisa disimpulkan disisi lain 

keìuangan dalam usaha yang harusnya baik usaha jajanan 

tradisional ini unggul dalam kualitas produk yang baik yaitu rasa 

yang eìnak dan makanan yang khas. 

b. Profit 

Salah satu masalah yang paling seìring dihadapi oleìh 

peìrusahaan adalah keìsulitan keìuangan, juga dikeìnal seìbagai 

financial distreìss.  

Faseì peìnurunan situasi keìuangan yang dialami oleìh 

peìrusahaan seìbeìlum keìbangkrutan dikeìnal seìbagai financial 

distreìss (Platt dan Platt dalam Ameìlia, dkk, 2024).  Keìtika 

peìrusahaan meìnghadapi keìsulitan untuk meìmeìnuhi keìwajiban 

finansialnya, teìrutama yang harus diseìleìsaikan dalam jangka 

peìndeìk, keìsulitan keìuangan dimulai, maka dari itulah awal dari 

seìbab keìuangan meìnjadi kritis. Keìwajiban ini teìrmasuk keìwajiban 

likuiditas seìrta keìwajiban teìrkait keìmampuan meìmbayar utang 

(Sari eìt al., 2021). 
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Seìbagaimana hasil wawancara deìngan peìmilik usaha, yaitu 

Ibu Hanimah yang meìnyatakan: 

Dari dulu ibu (mbah Nasiya) meìnggunakan hasil peìnjualan 

untuk meìmeìnuhi keìbutuhan seìhari-hari. Adapun profit yang 

didapatkan tidak seìbanyak yang dipeìrkirakan, mungkin jika 

dimarginkan hanya beìrkisar seìpuluh peìrseìn dari hasil 

modal yang digunakan, seìleìbihnya meìmang tujuan awalnya 

agar balik modal dari usaha yang seìdang dijalankan. 

Beìrapapun laba yang didapatkan teìtap konsisteìn 

meìmpeìrtahankan dari hasil laba teìrseìbut.
49

 

 

Hal teìrseìbut seìlaras deìngan yang disampaikan oleìh Mbah 

Nasiya yang meìngatakan: 

Kareìna meìmang awalnya hanya untuk meìncoba meìnjual 

makanan tradisional seìjeìnis ceìnil sampai akhirnya dapat 

meìmpeìrluas keì macam jeìnis yang lain dan meìmpeìroleìh 

laba dari apa yang dijual untuk meìmutar keìmbali modal 

yang ada, dan meìmang dari dulu tidak banyak bangeìt yang 

dijual, hanya seìkuat produksi saya saja kareìna saya usaha 

seìndiri dari dulu tahun 1980-an seìhingganya tidak ada 

niatan untuk meìmpeìrbeìsar usaha dan faktor khas 

makanannya lagi yang meìmang butuh peìmahaman yang 

baik dalam meìnghafal reìseìp. 

 

Keìsimpulan dari hasil wawancara teìrseìbut adalah seìlain 

rasa khas dari suatu makanan yang bisa meìmbuat makanan teìrseìbut 

bisa beìrtahan lama yakni yang keìdua laba yang dihasilkan bagian 

bagian dari manageìmeìn usaha yang dilakukan seìhingga usaha 

teìrseìbut teìtap beìrtahan hingga seìkarang, dan itu yang dilakukan 

seìlama ini oleìh beìliau Mbah Nasiya dan anaknya dalam 

meìmanageìmeìn laba deìngan baik. 

 

                                                 
49

 Ibu Hanimah, wawancara, banyuwangi, 13 Februari 2024 



 

 

 

 

78 

Meìnurut (Wulandari, 2018), peìrtumbuhan peìnjualan 

meìrupakan keìnaikan peìnjualan peìrusahaan dari waktu keì waktu. 

Peìrtumbuhan Peìnjualan adalah indikator kunci dalam analisis 

keìuangan yang meìnceìrminkan seìbeìrapa eìfeìktif suatu peìrusahaan 

dalam meìningkatkan peìningkatan peìnjualan dari satu peìriodeì keì 

peìriodeì beìrikutnya.  

Deìngan meìnggunakan formula yang meìmbandingkan 

peìnjualan pada awal dan akhir tahun, peìrtumbuhan peìnjualan 

meìmbeìrikan gambaran holistik teìntang peìrforma peìrusahaan dalam 

meìngeìmbangkan bisnisnya seìiring beìrjalannya waktu. Kasmir, 

2018 peìrtumbuhan peìnjualan meìrupakan rasio yang 

meìnggambarkan keìmampuan peìrusahaan meìmpeìrtahankan posisi 

eìkonomi nya diteìngah peìreìkonomian dan seìktor usahanya. 

c. Kualitas Produk 

Kotleìr meìngatakan bahwa kualitas suatu produk untuk 

meìmeìnuhi tuntutan baik seìcara langsung juga meìneìntukan kualitas. 

Meìneìntukan kualitas peìrmintaan peìlanggan, barang dan jasa. Dan 

peìlanggan adalah tiga orieìntasi kualitas yang harus seìsuai deìngan 

peìrmintaan produksi. 

Kualitas produk ialah keìmampuan suatu produk untuk 

meìlakukan beìrbagai fungsi, seìpeìrti keìtahanan, keìandalan, 

keìakuratan, daya tahan, dan lainnya dikeìnal seìbagai kualitas 

produk. Kualitas adalah salah satu komponeìn yang meìmpeìngaruhi 
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peìnilaian konsumeìn pasca konsumsi, yang meìliputi keìseìtiaan 

teìrhadap produk dan layanan, nilai, keìpuasan, dan keìpeìrcayaan. 

Kotleìr (2009) meìnyeìbutkan bahwa beìbeìrapa indikator 

kualitas produk diantaranya: 

1) Beìntuk, atau yang biasa diseìbut rupa dapat meìrujuk pada dimeìnsi 

yang seìbeìnarnya dari struktur produk. 

2) Peìnyeìsuaian atau customization meìmungkinkan peìmasar untuk 

meìnyeìsuaikan produk meìreìka deìngan reìfeìreìnsi peìlanggan teìrteìntu. 

3) Kualitas kineìrja adalah seìjauh mana komponeìn produksi dapat 

beìrfungsi deìngan baik. 

4) Daya tahan juga dikeìnal seìbagai keìtahanan, adalah keìmampuan 

suatu produk untuk meìnahan teìkanan atau daya tahan produksi.
50

 

Hal teìrseìbut juga seìlaras deìngan wawancara beìrsama Ibu 

Hanimah: 

Iya mas saya dan juga ibu (Mbah Nasiya) dari dulu 

meìmproduksi jajanan ini tanpa meìnggunakan peìngaweìt. 

Dan meìmang jajanan ini dapat beìrtahan seìlama 2 hari pada 

suhu ruang. Teìrdapat reìseìp khusus dari kami seìhingga 

jajanan ini dapat beìrtahan lama dan meìmiliki cita rasa yang 

khas seìhingga konsumeìn tidak meìrasa bosan keìtika 

meìngonsumsinya. 

 

Hal teìrseìbut dikuatkan oleìh peìndapat dari konsumeìn, yaitu 

Ibu Budi yang meìngatakan: 
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Jajanan ini meìmang beìrbeìda dari jajanan yang peìrnah saya 

konsumsi dari daeìrah lainnya. Jajan milik Mbah Nasiya ini 

leìbih tahan lama seìlama 2 hari dan tidak mudah basi dari 

produk seìjeìnis yang peìrnah saya konsumsi. Padahal 

biasanya produk jajanan basah hanya bisa beìrtahan 1 hari 

dan mudah basi. 

 

Dari hasil wawancara teìrseìbut dapat disimpulkan bahwa 

jajanan tradisional milik Mbah Nasiya ini seìsuai deìngan indikator 

kualitas produk yaitu beìntuk yang unik dan daya tahan produk 

yang reìlatif lama dari produk seìjeìnisnya. 

C. Pembahasan Temuan 

Dalam bab ini akan meìmbeìrikan uraian teìntang peìmbahasan yang 

beìrkaitan deìngan hasil peìneìlitian. Dalam peìmbahasan ini, peìneìliti akan 

meìnjeìlaskan teìntang hasil peìneìlitian meìnggunakan teìori yang teìlah dibahas 

pada bab seìbeìlumnya. Data dikumpulkan meìlalui peìngamatan, wawancara, 

dan dokumeìntasi meìngeìnai analisa untuk meìncapai tujuan yang diharapkan, 

data keìmudian diideìntifikasi. Peìngamatan wawancara teìlah dilakukan untuk 

meìngumpulkan data teìntang strateìgi peìnjualan dan ideì bisnis Going Conceìrn. 

Beìrikut adalah peìnjeìlasan dari peìmbahasan yang akan 

dikomunikasikan deìngan teìori-teìori yang dijadikan seìbagai landasan oleìh 

peìneìliti dalam peìneìlitian. 

1. Metode Penjualan dan Pembayaran Usaha Jajanan Kuliner 

Tradisional Desa Kalibaru Kabupaten Banyuwangi Selama 45 tahun 

Beìrdasarkan hasil wawancara dan peìngamatan peìneìlitian teìntang 

jajanan tradisional Keìcamatan Kalibaru, teìrdapat 3 komponeìn yang 

meìnjadi poin peìnting dalam meìngeìtahui meìtodeì peìnjualan usaha jajanan 
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kulineìr tradisional teìrseìbut, yakni peìnjualan dan peìmbayaran, harga 

pokok produksi (HPP), dan sisteìm peìncataan. 

a. Meìtodeì peìnjualan dan peìmbayaran 

Peìnjualan adalah upaya untuk meìneìmukan peìmbeìli, 

meìmpeìngaruhi meìreìka, dan meìmbeìri meìreìka peìtunjuk untuk 

meìnyeìsuaikan keìbutuhannya deìngan produk yang ditawarkan seìrta 

meìnghasilkan keìseìpakatan harga yang meìnguntungkan keìdua beìlah 

pihak.
51

  

Salah satu bagian dari strategi pemasaran perusahaan adalah 

penjualan, yang memungkinkan perusahaan memperoleh keuntungan 

dan memungkinkan perusahaan untuk terus beroperasi. Semakin 

banyak penjualan yang dilakukan, semakin banyak keuntungan yang 

di hasilkan. 
52

 

Dari konseìp peìnjualan disini Mbah Nasiya meìnggunakan 

simteìm peìnjualan langsung atau beìrtatap muka deìngan peìlanggan 

dalam usaha jajanan tradisionalnya. 

Penjualan Batik Ariny seìcara strateìgis meìmanfaatkan 

jangkauan platform digital konteìmporeìr, seìpeìrti Instagram, Faceìbook, 

dan WhatsApp, seìbagai meìdia yang sangat dipeìrlukan untuk beìriklan 
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dan promosi. Keìhadiran meìdia sosial ini teìlah meìmainkan peìran 

peìnting dalam meìnjangkau peìlanggan yang leìbih luas dan meìnarik 

peìlanggan yang beìragam. Beìrsamaan deìngan saluran peìmasaran 

virtual ini, Batik Ariny juga meìneìrapkan strateìgi konveìnsional seìpeìrti 

peìmasaran peìnjualan, brosur, iklan, dan program loyalitas peìlanggan 

yang dilakukan di geìrai fisik meìreìka. 

Meìtodeì peìmbayaran, Seìpeìrti yang teìlah dijeìlaskan oleìh 

(Rizky, Rahayu, 2022) bahwa masyarakat hingga saat ini 

meìnggunakan sisteìm peìmbayaran seìcara tunai dan masih meìnjadi 

sisteìm peìmbayaran utama (Cash Ceìntric) di Indoneìsia
53

.  

Hasil penelitian disini Mbah Nasiya meìnggunakan sisteìm 

peìmbayaran tunai dalam peìnjualan usaha jajanan tradisional di 

Kalibaru. 

Transaksi-transaksi, baik dalam hal peìmbeìlian produk oleìh 

peìmbeìli maupun peìngadaan bahan baku oleìh peìmilik dan karyawan, 

seìbagian beìsar dilakukan seìcara tunai. 

b. Harga pokok produksi (HPP) 

Harga pokok produksi adalah seìmua biaya yang dikeìluarkan 

oleìh peìlaku usaha untuk keìgiatan meìmproseìs produksi dari bahan-

bahan meìntah meìnjadi produk jadi. Dan meìnurut Hanseìn dan Moweìn 
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(2017) meìnjeìlaskan harga pokok produksi meìnceìrminkan biaya 

seìluruh modal yang dikeìluarkan seìlama peìriodeì beìrjalan
54

 

Dari sini dapat disimpulkan bahwasanya HPP milik produk 

jajanan tradisional  kulineìr Ibu Hanimah yang seìkarang reìlatif seìdikit 

dan mampu meìngolah keìmbali barang-barang produksi seìsuai 

keìbutuhan modal teìrseìbut seìsuai keìbutuhan, yang artinya Mbah 

Nasiya dan Ibu Hanimah mampu meìmanajeìmeìn keìuangan profit  dari 

hasil peìnjualan deìngan baik. 

Harga pokok produksi meìmbeìrikan peìngaruh beìsar pada 

kalkulus laba rugi UMKM. Peìneìntuan harga jual, pada gilirannya, 

meìmbeìrdayakan peìmilik UMKM untuk meìngkalibrasi proyeìksi omseìt 

meìreìka dan meìmeìtakan targeìt masa deìpan yang meìreìka inginkan 

deìngan teìpat. Namun, peìrlu dicatat bahwa beìbeìrapa peìlaku UMKM 

meìnunjukkan tingkat keìceìrobohan atau keìsalahan dalam proseìs 

meìmastikan harga pokok produksi, seìhingga beìrpoteìnsi meìnimbulkan 

keìtidakakuratan dalam peìrhitungan laba rugi. 

2. Metode Pengelolaan Keuangan Usaha Jajanan Tradisional Desa 

Kalibaru Kabupaten Banyuwangi 

a. Sisteìm Peìncatatan 

Pengelolaan keuangan adalah suatu proses mengatur aktivitas 

atau kegiatan keuangan perusahaan. Hal ini termasuk perencanaan dan 

analisis dan kontrol kegiatan dengan keuangan. Pengelolaan keuangan 
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pada dasarnya adalah mencapai tujuannya yang di tetapkan 

perusahaan, yang berarti manajemen yang baik dan efektif. 
55

 

Peìmbukuan beìrfungsi meìnyeìdiakan informasi keìuangan yang 

akurat dari modal yang dipakai dan hasil peìndapatan yang di dapat 

seìrta untuk meìngambil keìputusan eìkonomi yang teìpat (Sugiri dan 

Riyono, 2011).
56

  

Disini seìsuai deìngan keìsimpulan hasil peìneìlitian yang di dapat 

bahwasanya peìncatatan akuntansi yang dibuat oleìh Ibu Hanimah 

hanya beìrsifat seìdeìrhana yang leìbih meìngutamakan biaya modal dan 

hasil yang didapat. 

Peìngelolaan keìuangan atau peìmbukuan teìntunya mulai 

tahapan peìncatatan meìlalui siklus akuntansi. Peìncatatan keìuangan 

yang dilakukan oleìh UMKM keìbanyakan hanya seìbagai peìncatatan 

laporan jumlah peìngeìluaran dan peìmasukan keìuangan seìcara 

seìdeìrhana. 

3. Konsep Usaha Going Concern Jajanan Kuliner Tradisional Desa 

Kalibaru Kabupaten Banyuwangi 

a. Going Conceìrn adalah dimana dalam suatu eìntitas dianggap meìmiliki 

keìmampuan untuk beìropeìrasi seìcara  teìrus meìneìrus dan konsisteìn. 
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Prinsip going conceìrn digunakan pada UMKM adalah prinsip 

keìbeìrlanjutan  yang dipeìgang oleìh peìlaku UMKM seìhingga 

meìmungkinkan usaha keìcil dan meìneìngah (UMKM) untuk beìrtahan 

dan beìrkeìmbang seìkarang dan dimasa meìndatang (Utama eìt al, 

2019).
57

 

Adapun faktor agar dapat beìrtahan deìngan baik suatu usaha 

adalah deìngan meìmpeìrbaiki kualitas produk, peìngeìmbangan strateìgi 

promosi, seìrta meìlakukan optimalisasi peìmanfaatan teìknologi. 
58

 

Dari hasil peìneìlitian dapat disimpulkan bahwasanya konseìp 

beìrtahannya usaha jajanan tradisional milik Mbah Nasiya ini deìngan 

meìmpeìrtahankan kualitas produknya dari tahun keì tahun seìrta 

keìunikan dari  makanan tradisional ini juga yang meìnjadi peìminat 

peìrhatian dalam beìrjualan. 

Kunci keìsukseìsan Tauco Cap Meìong yang beìrtahan lama 

teìrleìtak pada komitmeìnnya yang tak teìrgoyahkan teìrhadap kualitas 

produk dan layanan peìlanggan. Proseìs produksinya teìtap 

meìmpeìrtahankan tradisi, deìngan peìralatan, seìpeìrti topleìs dan geìntong 

kuno, yang meìrupakan peìninggalan zaman dulu. Peìmbuatan tauco 

seìcara meìtodis meìngikuti praktik-praktik yang sudah ada seìjak lama. 
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Keìdeìlai beìrkualitas yang dipilih deìngan ceìrmat dimasak peìrlahan di 

atas tungku kayu, dan proseìs peìngeìmasan dilakukan seìcara manual, 

dipandu oleìh peìngrajin teìrampil yang meìnggunakan seìndok kayu. 

b. Profit 

Salah satu cara untuk meìlihat kineìrja bisnis dalam suatu 

peìriodeì adalah deìngan meìlihat laba rugi, yang sangat dipeìngaruhi oleìh 

peìndapatan dan beìban. Peìmilik usaha biasanya akan meìnilai laba yang 

meìreìka peìroleìh seìlama peìriodeì teìrteìntu dan meìmbandingkannya 

deìngan peìriodeì seìbeìlumnya.
59

 

Beìrdasarkan keìsimpulan wawancara deìngan narasumbeìr, 

jajanan tradisional treìrseìbut bisa beìrtahan lama yakni kareìna laba 

yang dihasilkan diputar keìmbali meìnjadi modal produksi untuk 

meìmanajeìmeìn keìuangan seìhingga profit yang dihasilkan atau laba 

beìrsihnya digunakan untuk meìmeìnuhi keìbutuhan seìhari-hari. 

Seìdangkan, seìbagian hasil dari balik modal atau reìturn of inveìstmeìnt 

digunakan untuk meìmutar modal untuk biaya produksi. Deìngan cara 

inilah usaha jajanan tradisional ini masih beìrlangsung sampai saat ini. 

Logika dasar keìwirausahaan beìrpusat pada peìroleìhan 

peìndapatan dan keìuntungan dari modal yang diinveìstasikan. Siklus ini 

meìnjadi kontraproduktif bagi peìlaku UMKM jika sumbeìr daya modal 

dan peìndapatan tidak dikeìlola seìcara eìfisieìn meìlalui prisma strateìgi 

akuntansi. 
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c. Kualitas Produk 

Kualitas produk sangat meìmpeìngaruhi keìpuasan konsumeìn 

kareìna produk yang ditawarkan akan meìmbuat konsumeìn 

meìngungkapkan peìrasaan seìnang atau keìceìwa seìteìlah meìngkonsumsi 

atau meìnggunakan produk teìrseìbut. Jika produk teìrseìbut dirasa 

meìmuaskan atau jika ada ungkapan seìnang seìteìlah meìngkonsumsi 

atau meìnggunakan produk teìrseìbut, konsumeìn akan keìmbali meìmbeìli 

produk teìrseìbut. Meìreìka seìcara tidak langsung meìmbeìrikan keìyakinan 

keìpada peìrusahaan bahwa produknya beìrkualitas tinggi.
60

  

 Hal teìrseìbut seìlaras deìngan yang disampaikan oleìh 

Reìtnowati (2021) bahwa  peìlanggan akan seìtia pada seìbuah produk 

jika harapan yang diinginkan seìbanding deìngan nilai eìkonomis yang 

dikeìluarkan. Harga adalah nilai yang harus dibayarkan oleìh peìlanggan 

seìsuai deìngan kualitas produk, seìhingga peìlanggan puas deìngan harga 

yang teìlah meìreìka bayarkan untuk produk teìrseìbut.
61

 

Beìrdasarkan dari hasil wawancara bahwa seìlain harga jajanan 

tradisional yang teìrgolong murah, kualitas produk juga bagus deìngan 

daya tahan produk yang teìrgolong aweìt, seìhingga peìlanggan dari 

kulineìr tradisional Mbah Nasiya juga tidak teìrgolong seìdikit. Faktor-

faktor teìrseìbut yang meìnjadikan usaha jajanan Mbah Nasiya masih 

teìrus beìrtahan. 
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Kualitas produk juga seìlaras deìngan harga produk yang seìsuai. 

Hal teìrseìbut akan meìmbuat konsumeìn akan meìmbeìli produk seìcara 

beìrulang-ulang. Jika harga yang dibayarkan seìsuai deìngan hasil yang 

dibeìrikan produseìn, peìlanggan akan seìnang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

Beìrdasarkan  hasil  peìneìlitian dan peìmbahasan meìngeìnai Konseìp 

Akuntansi Going Conceìrn pada Usaha Mikro Keìcil dan Meìneìngah dalam 

Meìleìstarikan Keìarifan Budaya Kulineìr Lokal (lokal wisdom) Desa Kalibaru  

Kabupateìn Banyuwangi maka dapat diambil keìsimpulan bahwa: 

1. Metode penjualan yang dilakukan menggunakan metode tatap muka atau 

bertemu langsung, metode pembayaran secara tunai karena jumlah modal 

usaha yang dikeluarkan masih relatif terjangkau. 

2. Konsep pengelolaan keuangannya masih sederhana atau pencatatan 

keuangan antara modal dan laba usaha masih belum tersistem dengan baik 

dalam pembukuan. 

3. Konsep bertahan going concern adalah dengan memberikan pelayanan 

yang baik dan kualitas produk usaha yang baik pula dengan 

mempertahankan rasa khas makanan tradisional yang nikmat dan unik 

sehingga jajanan tradisional mampu bertahan hingga saat ini. 

B. Saran  

Adapun yang bisa ditarik dalam peìneìlitian ini seìbagai beìrikut: 

Beìrdasarkan peìrmasalahan yang peìneìliti tulis dalam deìskripsi ini, 

peìnulis heìndak meìnyampaikan seìbagai beìrikut: 

1. Peìrlu adanya peìningkatan dalam peìngeìtahuan peìncatatan (peìmbukuan) 

akuntansi yang baik dilakukan oleìh Ibu Hanimah seìhingga keìdeìpannya 
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usaha dagangan tradisional kulineìr ini seìmakin beìrkeìmbang dan teìrus 

eìksis di lingkungan peìmasarannya dan bisa meìluas seìhingga meìmpunyai 

cabang di daeìrah lainnya. 

2. Bagi akadeìmisi untuk peìneìlitian seìlanjutnya diharapkan dapat meìlakukan 

kajian yang leìbih meìndalam lagi deìngan meìnggunakan meìtodologi yang 

leìbih kompreìheìnsif, agar dapat meìmbeìrikan dampak positif yang leìbih 

luas teìrkususnya untuk masyarakat seìkitar. 
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